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Abstrak
Penelitian ini dibuat bertujuan untuk membuktikan  ada atau tidaknya pengaruh antara Audit
Tenure, Kompleksitas Operasi, Dan Financial Distress Terhadap Audit Report Lag. Penlitian ini
bersifat kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan sektor energi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dengan periode tahun 2017-2021. Dalam penelitian ini teknik yang
digunakan dalam mengumpulkan sampel adalah dengan purposive sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 175. Dengan beberapa metode yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heterokedastisitas, uji autokolerasi, dan untuk pengujian hipotesis menggunakan uji t. Seluruh
teknik analisis diolah dengan menggunakan bantuan program komputer Eviews versi 9. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa Audit tenure memiliki pengaruh negatif terhadap audit report
lag, kompleksitas operasi berpengaruh positif terhadap audit report lag, dan financial distress
berpengaruh negatif terhadap audit report lag.
Kata kunci : Audit tenure, Kompleksitas Operasi, Financial Distress, Audit Report Lag

Abstract
The purpose of this research to proving whether or not there is an influence between Audit Tenure,
Operational Complexity, and Financial Distress on Audit Report Lag. This research is
quantitative. The population of this study are energy sector companies listed on the Indonesia
Stock Exchange for the 2017-2021 period. In this research the technique used to collect samples
was purposive sampling with a total sample of 175. Using several methods, namely the normality
test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, autocorrelation test, and for testing the
hypothesis using the t test. All analysis techniques were processed using the help of the Eviews
version 9 computer program. The results of this study indicate that audit tenure has an negative
influence on audit report lag, operational complexity has an positive influence on audit report lag,
and financial distress has an negative influence on audit report lag.
Keyword : Audit tenure, Operational Complexity, Financial Distress, Audit Report Lag
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PENDAHULUAN
Perusahaan untuk mempertahankan eksistensinya membutuhkan modal yang sangat

besar, salah satu cara untuk mendapatkan modal adalah dengan cara mencari investor. Laporan
keuangan suatu perusahaan bisa dijadikan sebagai alat untuk menilai bagaimana perusahaan
tersebut berjalan dan berkembang. Dengan melihat laporan keuangan suatu perusahaan maka para
calon investor akan dapat membaca kemajuan perusahaan dimasa depan apakah perusahaan
tersebut akan dapat berkembang atau tidak dimasa depan. Jika para calon investor melihat di masa
depan perusahaan tersebut akan memiliki perkembangan yang bagus pastinya para calon investor
akan berinvestasi di perusahaan tersebut.

Sesuai dengan peraturan OJK Nomor 29/POJK.04/2016 tentang penyampaian laporan
keuangan berkala emiten atau perusahaan publik, emiten atau perusahaan publik yang pernyataan
pendaftarannya telah menjadi efektif, wajib menyampaikan laporan keuangan berkala kepada OJK
dan mengumumkan laporan keuangan berkala kepada masyarakat. Penyampaian laporan keuangan
tersebut wajib dilakukan melalui sistem pelaporan elektronik OJK. Laporan keuangan tahunan
wajib disampaikan kepada OJK dan diumumkan kepada masyarakat paling lambat pada akhir
bulan keempat atau 120 hari setelah tanggal tutup buku laporan keuangan tahunan. Dan apabila
ada keterlambatan dalam publikasi laporan keuangan tersebut berdasarkan peraturan OJK Nomor
29/POJK.04/2016 pasal 9 ayat 1, maka setiap entitas yang terlambat dalam meyampaikan laporan
tahunannya OJK berhak memberikan sanksi berupa peringatan tertulis, denda yaitu kewajiban
untuk membayar sejumlah uang tertentu, pembatasan kegiatan usaha, pencabutan izin usaha,
pembatalan persetujuan, dan pembatalan pendaftaran.

Berdasarkan informasi mengenai keterlambatan penyampaian laporan keuangan tahunan
yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia menjelaskan bahwa pada setiap tahunnya didalam
periode 2017-2021 selalu terdapat perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan
keuangan tahunan. Pada tahun 2017 terdapat 10 perusahaan yang mengalami keterlambatan, tahun
2018 terdapat 24 perusahaan yang masih belum menyampaikan laporan keuangan tahunannya,
pada tahun 2019 terdapat 64 perusahaan yang belum menyampaikan laporan keuangan
perusahaannya. Pada tahun 2020 dikarenakan Indonesia sedang mengalami pandemic COVID-19
berdasarkan SK-BEI-No. Kep-00057/BEI/08-2020 terkait batas penyampaian laporan keuangan
tahunan diperpanjang selama dua bulan dari batas waktu penyampaian laporan tahunan,
perpanjangan waktu laporan keuangan ini berlaku untuk laporan keuangan tahunan dan laporan
tahunan bagi emiten dan perusahaan publik, namun walaupun sudah diberikan kelonggaran masih
terdapat perusahaan yang mengalami keterlambatan sebanyak 88 perusahaan, dan pada tahun 2021
OJK mengeluarkan surat edaran otoritas jasa keuangan Nomor 20/SEOJK.04/2021 yang mana
dalam surat tersebut batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan ditambah selama dua
bulan dari batas waktu berakhirnya kewajiban penyampaian laporan keuangan, namun walaupun
sudah diberikan waktu lebih masih terdapat perusahaan yang mengalami keterlambatan sebanyak
91 perusahaan. Berdasarkan informasi tersebut menunjukan bahwa setiap tahunnya dalam periode
2017-2021 perusahaan yang mengalami keterlambatan menyampaikan laporan keuangannya selalu
meningkat, terdapat perbedaan yang signifikan sebelum pandemi dan saat pandemi, jumlah
keterlambatan penyampaian laporan keuangan yang paling banyak ada pada tahun 2021 yaitu
sebanyak 91 perusahaan.

Keterlambatan menerbitkan laporan keuangan dapat disebabkan oleh berbagai macam
faktor, salah satunya adalah lamanya proses audit laporan keuangan. Lamanya proses audit dapat
mempengaruhi ketepatan waktu entitas untuk menerbitkan laporan keuangan tahunannya kepada
OJK dan kepada publik. Rentang waktu antara tanggal penutupan tahun buku sampai dengan
penerbitan laporan hasil audit disebut audit report lag. Menurut Sari & Sujana (2021), audit
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report lag ialah lamanya/durasi yang diperlukan guna membereskan pengauditan yang dihitung
dari tanggal ditutupnya tahun buku sampai tanggal laporan pengauditan tersebut dipublikasikan.

Audit report lag sendiri dapat di pengaruhi oleh berbagai macam faktor, salah satunya
adalah audit tenure. Salsabila dan Triyanto (2020) menyebutkan bahwa audit tenure adalah jangka
waktu sebuah akuntan publik atau kantor akuntan publik melakukan perikatan terhadap kliennya
dalam memberikan jasa audit laporan keuangan. Apabila auditor sudah lama melakukan audit
pada sebuah perusahaan maka semakin rendah keterlambatan laporan keuangannya.

Selain audit tenure yang dapat mempengaruhi audit report lag faktor lain yang dapat
mempengaruhi audit report lag adalah kompleksitas operasi, Menurut Dewi dan Challen (2018),
kompleksitas operasi suatu emiten tingkatannya bergantung pada keberadaan, jumlah dan lokasi
unit perusahaan (cabang) serta diverifikasi jalur produk dan pasarnya. Jadi menurut definisi di atas
dapat disimpulkan bahwa semakin banyak jumlah cabang/anak perusahaan maka semakin besar
tingkat kompleksitas perusahaannya.

Faktor yang ketiga adalah financial distress. Menurut Setiawan dan Ningsih (2021)
kesulitan keuangan (financial distress) merupakan suatu keadaan dimana sebuah perusahaan
mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya, keadaan dimana pendapatan perusahaan
tidak dapat menutupi total biaya dan mengalami kerugian. Salah satu yang menyebabkan audit
report lag memiliki waktu yang panjang adalah disebabkan oleh proses perbaikan suatu laporan
keuangan, seorang auditor membutuhkan waktu yang cukup lama dikarenakan kerugian yang
dialami oleh perusahaan sehingga semakin lama auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya
maka semakin panjang audit report lag.

TINJAUAN PUSTAKA
Agency Theory

Dalam penelitian yang dilakukan Alfiani dan Nurmala (2020), teori keagenan merupakan
teori yang menjelaskan hubungan suatu kontrak dimana satu atau lebih orang (principal)
memerintahkan orang lain (agent) untuk melakukan suatu jasa atas nama principal serta
memberikan wewenang kepada agen untuk membuat keputusan yang terbaik bagi principal.
Hubungan keagenan terkadang dapat menimbulkan masalah antara manajemen dengan pemegang
saham. Konflik tersebut bisa muncul dikarenakan baik manajemen maupun pemegang saham
semata-mata hanya mementingkan kepentinganya sendiri. Disatu sisi pemegang saham
menginginkan pengembalian secepat-cepatnya dan juga besar atas investasi yang mereka lakukan,
sedangkan di sisi lain manajemen menginginkan adanya pemberian kompensasi yang sebesar-
besarnya atas kinerjanya dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan.

Signal Theory
Teori sinyal menjelaskan bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal

kepada pengguna laporan keuangan manajer perusahaan akan memberikan informasi melalui
laporan keuangan bahwa mereka menerapkan kebijakan akuntansi konservatisme yang
menghasilkan laba yang lebih berkualitas sehingga tidak terjadi asimetris informasi (Mariani &
Suryani 2018). Oleh karena itu, untuk menanggapi permasalahan tersebut dan mengurangi
asimetri informasi yang terjadi maka hal yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan sinyal
kepada pihak luar yang dilakukan melalui laporan keuangan perusahaan yang didalamnya terdapat
informasi keuangan perusahaan yang kredibel atau dapat dipercaya dan akan memberikan
kepastian mengenai prospek keberlanjutan perusahaan kedepannya.
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Audit Tenure
Menurut Hasanah & Putri (2018) Audit tenure adalah lamanya masa perikatan auditor dengan

klien dalam memberikan jasa audit yang telah disepakati.

Kompleksitas Operasi
Menurut (Wijayanti & Effriyanti, 2019) Kompleksitas operasi  adalah banyaknya jumlah

entitas anak (anak perusahaan) yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Semakin banyak jumlah
entitas anak yang dimiliki maka perusahaan tersebut semakin kompleks. kompleksitas operasi
adalah akibat dari pembentukan departemen dan pembagian pekerjaan yang memiliki fokus
terhadap jumlah unit yang berbeda.

Financial Distress
Menurut Stiawan dan Ningsih (2021) financial distress merupakan salah satu berita buruk

dalam laporan keuangan di mana kondisi perusahaan sedang mengalami kesulitan keuangan atau
sedang krisis. Kondisi keuangan perusahaan yang memburuk menimbulkan motivasi bagi
manajemen untuk melakukan window dressing (mempercantik laporan keuangan) dengan
memanipulasi informasi keuangan perusahaan.

Kerangka Penelitian

Gambar 1
Kerangka Penelitian Pengembangan Hipotesis

HIPOTESIS
1. Audit Tenure berpengaruh terhadap audit report lag

Penelitian yang di lakukakan Salsabila dan Triyanto (2020) menyebutkan bahwa audit tenure
memiliki pengaruh signifikan terhadap audit report lag hal tersebut terjadi karena lamanya
perikatan auditor dengan klien membuat audit report lag menjadi kecil karena auditor sudah
terbiasa dengan kondisi perusahaan.

Arumningtyas dan Ramadhan (2019) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa audit tenure
berpengaruh terhadap audit report lag, Arumningtyas dan Ramadhan menyebutkan audit tenure
yang singkat menyebabkan audit report lag yang lebih panjang. Audit tenure berpengaruh
terhadap pemahaman auditor atas perusahaan klien, auditor tersebut akan sulit memahami
perusahaan klien pada awal-awal masa perikatan audit.

Penelitian yang dilakukan Mayling dan Prasetyo (2020) menjelaskan bahwa audit tenure
berpengaruh terhadap audit report lag. Mayling dan Prasetyo menjelaskan penurunan jumlah hari
audit report lag ini dapat terjadi karena dengan semakin lamanya tenure yang terjalin antara
auditor KAP dengan perusahaan klien, maka auditor KAP akan cenderung familiar dengan
informasi dan proses. Berdasarkan penelitian terdahulu maka peneliti menyimpulkan bahwa
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semakin lama auditor melakukan perikatan terhadap klien, maka audit report lag yang dihasilkan
semakin kecil dikarenakan auditor sudah paham karakteristik dari perusahaan. Sehingga dalam
penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Audit tenure berpengaruh terhadap audit report lag

2. Kompleksitas operasi berpengaruh terhadap audit report lag
Menurut Dalam penelitian Rizkinov dan Silalahi (2021) menunjukkan bahwa kompleksitas

operasi berpengaruh terhadap audit report lag, Rizkinov dan Silalahi menjelaskan hal tersebut
dapat terjadi karena auditor perlu meninjau segala transaksi dan catatan yang menyertainya.
Perusahaan dengan anak perusahaan perlu mengkonsolidasikan laporan keuangan tahunannya, dan
kemudian auditor memeriksa laporan keuangan konsolidasi tersebut dan menyebabkan
penambahan waktu dalam proses mengaudit.

Pada penelitian Sari dan Sujana (2021) menyebutkan bahwa kompleksitas operasi
berpengaruh terhadap audit report lag. Sari dan Sujana menyebutkan perusahaan yang tingkat
kompleksitas operasinya tinggi memberi pengaruh pada waktu yang diperlukan auditor guna
penyelesaian pengauditannya, sehingga hal tersebut memberi pengaruh pada ketepatan waktu
diungkapkannya laporan keuangan perusahaan ke publik.

Dalam penelitan yang dilakukan Nurkholik dan Amaliyah (2021) juga menjelaskan bahwa
kompleksitas operasi berpengaruh terhadap audit report lag hal tersebut terjadi karena semakin
tinggi tingkat kompleksitas operasi perusahaan maka semakin panjang pula waktu yang
dibutuhkan oleh auditor terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Berdasarkan penelitian
terdahulu peneliti menarik kesimpulan bahwa semakin banyak anak atau cabang perusahaan maka
semakin lama proses audit dikarenakan banyaknya transaksi dan catatan dan menyebabkan
besarnya audit report lag. Sehingga dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2: Kompleksitas Operasi berpengaruh terhadap audit report lag

3. Financial distress berpengaruh terhadap audit report lag
Dalam penelitian Sawitri dan Budiartha (2018) menyebutkan bahwa financial distress

berpengaruh terhadap audit delay. Dalam penelitian tersebut juga menyebutkan bahwa perusahaan
yang mengalami financial distress (kesulitan keuangan) cenderung akan terlambat untuk
menyelesaikan dan mempublikasikan laporan keuangannya dikarenakan seorang auditor
melakukan pemeriksaan terhadap risiko yang akan dialami oleh perusahan, sehingga menghambat
proses audit.

Dalam penelitian yang dilakukan Stiawan dan Ningsih (2021) menjelaskan bahwa financial
distress berpegaruh terhadap audit report lag hal tersebut dikarenakan kondisi financial distress
yang terjadi pada perusahaan dapat meningkatkan resiko audit pada auditor independen khususnya
resiko pengendalian dan resiko deteksi. Dengan meningkatnya resiko – resiko tersebut maka
auditor harus melakukan pemeriksaan resiko (risk assesment) sebelum menjalankan proses audit,
tepatnya pada fase perencanaan audit (audit planing). Sehingga hal ini dapat mengakibatkan
lamanya proses audit dan berdampak kepada bertambahnya audit delay.

Dalam penelitian Sabella dkk (2021) menyebutkan bahwa financial distress berpengaruh
terhadap audit report lag hal tersebut dikarenakan kondisi financial yang tidak sehat akan
mendatangkan efek buruk bagi perusahaan sehingga perusahaan cenderung menunda penyajian
laporan keuangan siap audit. Perusahaan akan mencari upaya untuk membenahi laporan
keuangannya dengan tujuan mengurangi kadar kabar buruk yang dikandungnya, akibatnya
perusahaan akan membutuhkan kurun waktu yang lebih panjang untuk menyediakan laporan
keuangan siap audit. Berdasarkan hasil dari penelitan terdahulu maka peneliti menarik kesimpulan
bahwa financial distress berpengaruh terhadap audit report lag dikarenakan apabila perusahaan
terjadi kesulitan keuangan auditor akan mencari cara untuk membuat laporan keuangan agar
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terlihat bagus dan menyebabkan lamanya proses audit sehingga mempengaruhi besarnya audit
report lag. Sehingga dalam penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3: Financial distress berpengaruh terhadap audit report lag

Operasional Variable
Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder

dalam penelitian ini diperoleh melalui data sektor energy yang terdaftar di BEI Data sekunder
yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh melalui metode dokumentasi. Metode
dokumentasi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan annual report, laporan keuangan serta
laporan audit oleh auditor independen. Variable dependen dalam penelitian ini adalah Audit
Report Lag (Y), sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah Audit Tenure (X1),
Kompleksitas Operasi (X2), dan Financial Distress (X3).
1. Variabel Dependen (Y)

a. Audit Report Lag
Audit report lag adalah jangka waktu lamanya proses audit yang dimulai sejak

tanggal periode tutup buku perusahaan hingga tanggal laporan audit dikeluarkan (Stiawan
& Ningsih, 2021). Variabel audit report lag diukur dengan menggunakan rumus, Audit
report lag = Tanggal laporan hasil audit – Tanggal tutup buku tahunan.

2. Variabel Independen (X)
a. Audit Tenure (X1)

Audit tenure menurut Hasanah & Putri (2018) adalah lamanya masa perikatan
auditor dengan klien dalam memberikan jasa audit yang telah disepakati. Audit tenure
diukur dengan  menghitung jumlah tahun perikatan dimana auditor dari KAP yang sama
melakukan perikatan audit terhadap kliennya. Tahun pertama perikatan dimulai dengan
angka 1 dan ditambah dengan satu untuk tahun-tahun berikutnya.

b. Kompleksitas Operasi (X2)
Menurut Dewi dan Challen (2018), kompleksitas operasi suatu emiten tingkatannya

bergantung pada keberadaan, jumlah dan lokasi unit perusahaan (cabang) serta diverifikasi
jalur produk dan pasarnya. Jadi menurut definisi di atas dapat disimpulkan bahwa semakin
banyak jumlah cabang/anak perusahaan maka semakin besar tingkat kompleksitas
perusahaannya. kompleksitas operasi diukur, dengan menghitung jumlah anak perusahaan
yang dimiliki.

c. Financial Distress (X3)
Financial distress Menurut Sidik & Nurmala (2018) adalah tahap penurunan kondisi

keuangan perusahaan sebelum mengalami kebangkrutan. financial distress bisa diukur
dengan model Altman Z-Score. Prediksi kebangkrutan dengan model Altman Z-Score
dirumuskan sebagai berikut Z-score = 1,2XI + 1,4X2 + 3,3X3 + 0,64X4 + 1,0X5.

METODE PENELITIAN
Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang

berasal dari BEI. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor energy yang terdaftar di
BEI pada tahun 2017 – 2021. Sampel penelitian ini adalah perusahaan yang menerbitkan laporan
keuangan dan laporan keuangan berkelanjutan tahun 2017 hingga 2021 sebanyak 35 perusahaan.
Metode yang digunakan dalam peneltian ini adalah purposive sampling, dimana peneliti
menentukan sampel sebagai objek penelitian dengan kriteria secara berikut:
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1. Sektor energi yang listing di BEI selama tahun 2017-2021.
2. Sektor energi yang menerbitkan laporan keuangan, annual report beserta laporan audit

oleh auditor independent selama tahun 2017-2021.
3. Sektor energy yang memiliki anak/cabang perusahaan.

Perusahaan dalam industri sektor energy yang digunakan dalam penelitian ini mencakup
beberapa kelompok berdasarkan klasifikasi industri dari BEI. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik,
koefisien determinasi dan pengujian hipotesis. Untuk memberikan bukti terkait dengan hipotesis
yang sudah dibentuk dalam penelitian ini maka pengujian dilakukan dengan menggunakan Eviews

Tabel 1. Kriteria Penarikan Sampel

No Kriteria Pelanggaran Kriteria Jumlah

1 Perusahaan sektor energi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

80

2
Perusahaan sektor energi yang menerbitkan
laporan keuangan tahunan yang telah diaudit
oleh auditor independen selama periode 2017-
2021 secara berturut-turut.

(30) 50

3 Perusahaan sektor energi yang memiliki
anak/cabang perusahaan

(15) 35

Jumlah perusahaan sektor energi dalam BEI yang dijadikan sampel penelitian 35
Total sampel selama periode penelitian 2017-2021 (5tahun) 175

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan yang

menerbitkan laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Hanya sekitar 35
perusahaan saja yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini.

Table 2. Statistik Deskripsi

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi

ARL 175 15 318 97,829 41,960
AT 175 1 3 1,600 0,719
KO 175 1 175 88,663 49,749
FD 175 -8,077 14,367 1,655 2,612

Valid N 175
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Dari tabel 2 terlihat bahwa Audit Tenure memiliki rerata sebesar 1.600 dengan standard
deviasi sebesar 0.719. sementara itu, kompleksitas operasi memiliki rerata sebesar 88.663
sedangkan Financial Distress memiliki rerata sebesar 1.665 dengan standard deviasi sebesar
2.612, dan variabel yang terakhir, Audit report lag memiliki rerata sebessar 97.829 dengan
standard deviasi sebesar 41.690.

Pengujian hipotesis
Pengujian asumsi klasik digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan program

eviews dan telah memnuhi syarat yaitu data dalam penelitian ini normal serta tidak terjadi
multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokolerasi.

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

R-squared 0,808

Hasil Uji Koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah sebesar 0,808 yang artinya bahwa
sebesar 80,8% variabel independen mampu dijelaskan dalam penelitian ini sisanya sebesar 19,2%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 4. Uji F

Prob (F-statistic) 0,000
F-Hitung 15,638

Berdasarkan hasil tabel 4 Nilai f-hitung lebih besar dari nilai f-tabel atau 15,638 > 3,05 dan
nilai prob(f-stat) lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel audit tenure,
kompleksitas operasi, dan financial distress memenuhi kriteria fit.

Tabel 5. Uji t

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -343,903 67,157 -5,121 0,000

AT -2,525 0,873 -2,891 0,005
KO 5,075 0,782 6,488 0,000
FD -2,530 0,360 -7,030 0,000

Berdasarkan tabel 5 hasil pengujian diatas dapat dilihat bahwa nilai t-stat AT sebesar -2,891,
dan nilai prob sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 0,005 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut
maka variabel AT berpengaruh negatif terhadap ARL dan H1 diterima. Nilai t-stat KO sebesar
6,488, dan nilai prob KO lebih kecil dari 0,05 atau 0,00 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut variabel
KO berpengaruh positif terhadap ARL dan H2 diterima. Nilai t-stat FD sebesar -7,030 dan nilai
prob lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut variabel FD berpengaruh
negatif terhadap ARL dan H3 diterima.
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PEMBAHASAN
Pengaruh Audit Tenure Terhadap Audit Report Lag

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti maka didapatkan bahwa nilai
t-stat sebesar -2,891 dan nilai prob sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05. Maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa variabel Audit Tenure memiliki pengaruh negatif terhadap Audit Report Lag.
Dan berdasarkan perhitungan diatas maka H1 dapat diterima. Hal tersebut dikarenakan semakin
lama auditor melakukan perikatan dengan kliennya auditor sudah paham karakteristik dari klien
tersebut dan membuat proses audit menjadi semakin cepat sehingga menyebabkan audit report lag
menjadi semakin kecil.

Pengaruh Kompleksitas Operasi Terhadap Audit Report Lag
Berdasarkan dari hasil pengujian yang telah dilakukan maka didapat nilai t-stat sebesar 6,488

dan nilai prob 0,000 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa kompleksitas operasi memiliki pengaruh positif terhadap audit report lag, dan H2 diterima.
Hal ini dikarena semakin banyaknya anak perusahaan maka auditor dalam proses mengaudit juga
akan membutuhkan waktu yang lebih lama dikarenakan banyaknya catatan dan berkas yang
diperiksa sehingga menyebabkan audit report lag menjadi besar.

Pengaruh Financial Distress Terhadap Audit Report Lag
Pada penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa nilai t-stat sebesar -7,030 dan nilai

prob lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel financial distress berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Maka
berdasarkan hasil diatas H3 diterima. Hal tersebut dikarenakan perusahaan yang mengalami
financial distress dapat meningkatkan risiko audit yaitu seperi risiko pengendalian. Hal ini
didukung oleh sikap professional yang dimiliki oleh auditor untuk mengatasi berbagai hambatan
yang muncul dengan prosedur yang telah ditentukan yang sesuai dengan kondisi perusahaan
sehingga proses penyelesaian audit tidak terlalu memakan banyak waktu meskipun perusahaan
klien sedang mengalami financial distress serta dapat memperpendek audit report lag pada suatu
perusahaan.

KESIMPULAN
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Audit Tenure, Kompleksitas Operasi, dan

Financial Distress terhadap Audit Report Lag pada perusahaan sektor energy yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Berdasarkan pembahasan yang sudah dilakukan di bab
sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat ditarik untuk menjawab rumusan masalah adalah
sebagai berikut:
1. Hasil pengujian menujukan bahwa variabel audit temure berpengaruh negatif terhadap variabel

audit report lag pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
tahun 2017-2021.

2. Hasil pengujian menujukan bahwa variabel kompleksitas operasi berpengaruh positif terhadap
variabel audit report lag pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2017-2021.

3. Hasil pengujian menujukan bahwa variabel financial distress berpengaruh negatif terhadap
variabel audit report lag pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2017-2021.

4.

Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Keterbatasan dalam variabel penelitian, dimana faktor – faktor yang mempengaruhi audit

report lag dalam penelitian ini hanya terdiri dari tiga Variabel saja, yakni audit tenure,
kompleksitas operasi, dan financial distress sedangkan masih banyak faktor lain yang dapat
mempengaruhi audit report lag.
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2. Keterbatasan dalam pengumpulan data, dimana dalam proses pengumpulan data penelitian,
peneliti kesulitan dalam pengumpulan laporan keuangan (annual report) karena beberapa
perusahaan yang tidak lengkap dalam menerbitkan laporan keuangan. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang diunduh melalui situs www.idx.co.id sehingga informasi
terbatas dari yang tertulis dalam menyampaikan informasi mengenai variabel yang dijadikan
penelitian.

Saran
Dari keterbatasan – keterbatasan diatas maka untuk penelitian selanjutnya sebaiknya disarankan
untuk:
1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan peneliti bisa menambahkan variabel lainnya sehingga

pada penelitian selanjutnya hasil yang didapat bisa bervariasi dan akan menambah pembahasan
terhadap audit report lag.

2. Pada penelitian selanjutnya disarankan memperluas wilayah sampel penelitian dengan
menambah jenis industry atau menggunakan seluruh industry yang terdapat di dalam BEI
(Bursa Efek Indonesia).
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